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Abstrak 

Pembelajaran online pada masa pandemi covid-19 menjadi alternatif untuk 

dilakukan agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan. Pelaksanaan 

pembelajaran tersebut membutuhkan media pembelajaran seperti Google 

Classroom. Aplikasi ini memiliki kelebihan untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran secara terstruktur dan sistematis. SMKN Darul Ulum Muncar 

merupakan salah satu sekolah yang belum menerapkan penggunaan media 

pembelajaran tersebut. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 

penggunaan Google Classroom untuk mengetahui efektivitasnya terhadap 

hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen model Quasi 

Experimental menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Sampel 

yang dibutuhkan terdiri dari kelompok kontrol dan eksperimen. Hasil analisis 

uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed) 0,00 < 

0,05  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar 

siswa secara signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata  kelompok eksperimen yaitu 

81,6 lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 68,1. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Google Classroom efektif terhadap hasil 

belajar. Namun masih terdapat beberapa kendala seperti kesulitan proses 

koordinasi, keterbatasan pengawasan aktivitas siswa, kesulitan membentuk 

karakter dan keterampilan siswa serta fasilitas siswa kurang memadai. 

Abstract 

Online learning during the COVID-19 pandemic is an alternative to do so that 

learning activities can continue. The implementation of this learning requires 

learning media such as Google Classroom. This application has the advantage 

of facilitating structured and systematic learning activities. SMKN Darul Ulum 

Muncar is one of the schools that has not implemented the use of learning 

media. So researchers are interested in conducting research related to the use 

of Google Classroom to determine its effect on learning outcomes. This 

research is an experimental study with a Quasi-Experimental model using the 

Nonequivalent Control Group Design. The sample required consists of control 

and experimental groups. The results of the independent sample t-test analysis 

showed that the sig. (2 tailed) 0.00 < 0.05 so H0 is rejected and Ha is accepted, 

meaning that there is a significant difference in student learning outcomes 

between the control and experimental groups. This difference can be seen 

based on the average value of the experimental group, which is 81.6, which is 

higher than the control group, which is 68.1. So, it can be concluded that the 

use of Google Classroom is effective on learning outcomes. However, there 

are still some obstacles such as difficulties in the coordination process, 

limitations in supervising student activities, difficulties in shaping students' 

character and skills, and inadequate student facilities. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran online pada masa pandemi Covid-19 

perlu untuk dilakukan sepenuhnya agar kegiatan proses 

pembelajaran dapat tetap berjalan sebagai mana mestinya. 

Hal tersebut dilakukan sesuai yang tertuang dalam Surat 

Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan bahwa kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan sistem online mulai bulan 

April 2020 untuk menekan angka persebaran Virus Covid-

19 (Kemendikbud, 2020). Melalui sistem tersebut, 

kegiatan pembelajaran menjadi tidak dibatasi oleh waktu 

dan tempat serta menghemat biaya transportasi. Namun 

penyampaian materi menjadi kurang jelas dan tentu 

menimbulkan kejenuhan karena kurangnya interaksi 

dengan guru dan suasana belajar yang monoton (Purwanto 

et al., 2020). Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 

online tentu perlu didukung dengan adanya sebuah sistem 

aplikasi sebagai media pembelajaran. 

Sistem aplikasi merupakan suatu progam yang 

dikembangkan untuk membantu aktivitas tertentu. Sistem 

aplikasi menjadi komponen utama yang harus ada untuk 

kebutuhan pembelajaran online agar kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik (Winarno & 

Setiawan, 2013). Sistem aplikasi sebagai media 

pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai alat, bahan, dan 

saluran untuk memfasilitasi proses kegiatan pembelajaran 

seperti berupa interaksi guru dengan siswa (Batubara, 

2020). Melalui penggunaan media yang tepat, tentu 

menjadikan kualitas pembelajaran semakin meningkat dan 

mempengaruhi hasil belajar yang optimal (Smaldino et al., 

2011). Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan sistem 

aplikasi sebagai media pembelajaran tentu sangat penting 

diperhatikan supaya kegiatan pembelajaran online dapat 

terlaksana dengan optimal. 

Sistem aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran online pada saat ini cukup beragam, 

diantaranya yaitu aplikasi komunikasi seperti WhatsApp, 

aplikasi teleconference seperti Zoom dan Google Meet, 

maupun aplikasi berbasis Learning Management System 

(LMS) seperti Google Classroom, Edmodo, Schology  dan 

lain  sebagainya. Aplikasi  yang dinilai  paling  mendukung   

proses pembelajaran diantara beberapa aplikasi tersebut 

yaitu aplikasi berbasis LMS karena aplikasi tersebut 

memang dikembangkan untuk mempermudah kegiatan 

pembelajaran secara online. Melalui aplikasi LMS, guru 

dengan siswa dapat membuat ruang kelas secara virtual 

yang terdapat fasilitas kegiatan pembelajaran seperti 

sarana berdiskusi, mengakses bahan materi, 

mengumpulkan tugas dan melaksanakan ulangan dalam 

satu jenis aplikasi sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

terorganisasi dengan baik (Pribadi, 2017). 

Salah satu aplikasi berbasis LMS yang pada saat ini 

cukup dikenal adalah aplikasi Google Classroom. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil survei oleh Lembaga Survei 

Indonesia bahwa Aplikasi Google Classroom menduduki 

sebagai aplikasi pembelajaran dengan pengguna terbanyak 

di antara yang lain yakni dengan presentase sebesar 

26,1%. Aplikasi Google Classroom juga telah diunduh 

sebanyak 100 juta lebih sehingga hal ini menandakan 

bahwa Aplikasi Google Classroom memang telah banyak 

digunakan (Ramadhanny, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian Mustakim diketahui bahwa Aplikasi Google 

Classroom juga menjadi aplikasi yang paling banyak 

disukai oleh siswa (Mustakim, 2020). 

Aplikasi Google Classroom merupakan aplikasi 

berbasis website yang dapat diakses melalui laptop, 

komputer maupun smartphone sehingga penggunaannya 

lebih fleksibel. Tampilan aplikasi tersebut juga sederhana 

sehingga siswa sebagai pengguna tentu dapat 

mengoperasikan dengan mudah. Sebagai salah satu jenis 

aplikasi berbasis LMS, Google Classroom juga memiliki 

fitur yang lengkap untuk membantu kegiatan 

pembelajaran online. Kegunaan fitur tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengadakan kegiatan diskusi, 

mengakses bahan materi, mengumpulkan tugas yang dapat 

dinilai dan dikomentari secara langsung, mengerjakan 

ulangan yang dapat dinilai secara realtime, melakukan 

presensi, dan menampilkan jadwal pengumpulan tugas 

(Iftakhar, 2016). 

Fitur yang dimiliki Google Classroom juga 

mendukung proses interaksi guru dengan siswa. Adapun 

contoh interaksi tersebut yaitu kegiatan diskusi yang dapat 

dilakukan pada menu ruang chating. Selain itu guru bisa 

mengomentari tugas yang telah dikerjakan siswa untuk 

setiap individu sehingga siswa akan lebih memahami letak 

kesalahan tugasnya. Google Classroom juga terintegrasi 

dengan aplikasi Google Meet sehingga guru dan siswa 

dapat melakukan interaksi secara langsung melalui 

kegiatan teleconference (Iftakhar, 2016). Dengan proses 

interaksi tersebut, siswa akan mudah memahami bahan 

materi dan ketika terjadi kesulitan belajar tentu akan dapat 

segera diatasi. 

Hasil belajar menjadi salah satu ukuran untuk melihat 

keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Sudjana  

(2017) Hasil belajar dapat ditunjukkan dengan berubahnya 

tingkah laku siswa dari aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Unsur yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa salah satunya adalah penggunaan sarana 

prasarana pendukung seperti halnya media pembelajaran 

(Yunus & Syam, 2021). Dengan demikian, guru perlu 

memenuhi kebutuhan siswa berupa penggunaan media 

pembelajaran yang mendukung seperti Google Classroom 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif. Melalui 

penggunaan media pembelajaran tersebut, harapannya 
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materi yang disampaikan dapat mudah dipahami oleh 

siswa sehingga berpengaruh positif terhadap hasil 

belajarnya. 

Hampir di berbagai sekolah selama pandemi covid-19 

ini telah memanfaatkan Aplikasi Google Classroom 

sebagai media pembelajaran. Namun, masih ada sebagian 

guru yang belum memanfaatkan aplikasi Google 

Classroom tersebut dan lebih memilih hanya 

menggunakan Aplikasi berbasis komunikasi seperti 

WhatsApp. Fenomena tersebut juga terjadi di SMKN 

Darul Ulum (DU) Muncar khususnya di kelas X Akuntansi 

Mata Pelajaran Akuntansi Dasar. Guru memanfaatkan 

fitur WhatsApp Grup sebagai media untuk memfasilitasi 

proses interaksi, membagikan informasi, membagikan 

materi melalui power point atau e-book maupun 

memberikan tugas.  

Pemanfaatan aplikasi WhatsApp pada Mata Pelajaran 

Akuntansi Dasar di kelas X SMKN DU Muncar dalam 

kegiatan pembelajaran secara online belum dapat berjalan 

secara maksimal. Guru akuntansi menyampaikan bahwa 

hasil belajar kurang optimal karena siswa terkadang sulit 

memahami materi yang telah disampaikan guru. Kegiatan 

diskusi melalui fitur WhatsApp Group terkadang juga 

kurang teratur. Selain itu, kegiatan pengumpulan tugas 

sulit terorganisir sehingga siswa kurang termotivasi untuk 

mengirimkan tugas dengan tepat waktu.  Fitur yang 

dimiliki Aplikasi WhatsApp belum dapat memenuhi 

kebutuhan kegiatan pembelajaran sebagai mana mestinya. 

Hal ini berbeda dengan Google Classroom yang 

memungkinkan terciptanya ruang kelas secara virtual yang 

dapat mengorganisir kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

teratur dalam satu aplikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pengggunaan media pembelajaran seperti Google 

Classroom agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran online 

dapat terlaksana secara optimal yang kemudian dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang optimal juga. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 

penggunaan media pembelajaran Google Classroom 

dengan tujuan untuk menilai efektivitasnya terhadap hasil 

belajar. Penelitian ini dilakukan pada Siswa Kelas X 

Jurusan Akuntansi Mata Pelajaran Akuntansi Dasar KD 

Jurnal Penyesuaian di SMKN DU Muncar Kabupaten 

Banyuwangi, Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen model 

Quasi Experimental menggunakan Nonequivalent Control 

Group Design. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menilai efektivitas penggunaan media pembelajaran 

Google Classroom terhadap hasil belajar siswa. Langkah 

penelitian dilakukan dengan membagi dua kelompok yaitu 

kontrol dan eksperimen dengan syarat kedua kelompok 

tersebut mempunyai karakteristik atau kemampuan siswa 

bersifat homogen. Kelompok eksperimen melaksanakan 

proses pembelajaran dengan berbantuan media 

pembelajaran Google Classroom. Kelompok kontrol 

melaksanakan proses pembelajaran berbantuan aplikasi 

yang digunakan oleh guru seperti pada pembelajaran 

sebelumnya berupa aplikasi WhatsApp. Setelah kegiatan 

pembelajaran pada KD Pencatatan Transaksi Jurnal 

Penyesuaian selesai, kemudian dilakukan tes untuk 

mengukur nilai pada kedua kelompok dan selanjutnya 

dibandingkan antara kedua kelas tersebut untuk mengukur 

efektivitas penggunaan media pembelajajaran Google 

Classroom.  

Tempat penelitian pada penelitian ini dilaksanakan di 

SMKN DU Muncar Banyuwangi yang ditentukan 

menggunakan metode purposive area. Sampel penelitian 

yang digunakan yaitu kelas XAK1 berjumlah 36 siswa 

yang menjadi kelompok kontrol dan XAK3 berjumlah 36 

siswa yang menjadi kelompok eksperimen serta 

ditentukan melalui metode purposive sampling. Data 

penelitian yang digunakan meliputi hasil belajar siswa 

yang menjadi data primer dan hasil wawancara dengan 

siswa dan guru terkait pendapat tentang penggunaan 

Google Classroom yang menjadi data sekunder. 

Pengumpulan data tersebut dilkakukan dengan metode tes, 

wawancara, dan dokumen. Adapun soal yang digunakan 

dalam pengumpulan data dilakukan uji instrumen. 

Selanjutnya analisis data yang digunakan  yang digunakan 

menggunakan uji independent sample t-test yang 

sebelumnya juga dilakukan uji prasyarat analisis data 

berupa uji homogenitas dan uji normalitas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Homogenitas Kelas X AK1 dan X AK3 

Sampel penelitian yang dibutuhkan pada penelitian ini 

meliputi dua kelompok yaitu kelas X AK1 yang menjadi 

kelompok kontrol dan kelas X AK3 yang menjadi 

kelompok eksperimen. Kedua kelas yang dapat digunakan 

harus memiliki karakteristik atau kemampuan siswa yang 

homogen, sehingga diuji homogenitas untuk membuktikan 

kelas tersebut memenuhi syarat. Adapun data yang 

digunakan yaitu berupa data hasil siswa pada Kompetensi 

Dasar sebelumnya Jurnal Umum. Hasil perhitungan uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 1. Hasil Uji Homogenitas Kelas XAK1 dan X AK3 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean ,496 1 70 ,484 
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Perolehan hasil uji homogenitas yang diperoleh nilai 

sig. 0,484> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, diartikan 

bahwa  kedua kelas yang diuji tersebut bersifat homogen 

sehingga kelas X AK1 dan X AK3 dapat digunakan untuk 

kelompok kontrol dan eksperimen. Sehingga perbedaan 

hasil belajar pada kedua kelompok setelah kegiatan 

pembelajaran terjadi dipengaruhi oleh adanya perbedaan 

perlakukan yang telah dilakukan berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran yang berbeda, bukan 

karena perbedaan karakter atau kemampuan pada kedua 

kelompok tersebut. 

 

2. Hasil Uji Instrumen Soal 

Soal yang dipergunakan untuk pelaksanaan tes telah 

diuji instrumen berupa uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji validitas terhadap 30 soal, diketahui bahwa 

terdapat soal yang tidak valid sejumlah 5 soal dan soal valid 

sejumlah 25 soal. Berdasarkan uji reliabilitas, diperoleh 

hasil bahwa nilai R yaitu 0,863 melebihi nilai cronbach 

alpha 0,6 sehingga soal yang digunakan dinyatakan 

reliabel dan dikategorikan dalam kategori sangat reliabel. 

Tingkat kesukaran soal yang telah dilakukan diperoleh 

hasil bahwa terdapat 5 butir soal dinyatakan mudah, 14 

butir soal dinyatakan sedang, dan 6 butir soal dinyatakan 

sulit. Selanjutnya hasil uji daya pembeda diperoleh hasil 

yaitu soal berkategori baik sekali sejumlah 3 soal, kategori 

baik 18 soal, dan kategori cukup 4 soal. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil uji tersebut dapat dikesimpulkan bahwa 

soal yang memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai 

instrumen soal yaitu sejumlah 25 soal. 

 

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 

a) Hasil Uji Normalitas 

Persebaran data penelitian perlu diketahui berdistribusi 

normal atau tidak melalui uji normalitas. Persebaran data 

yang normal akan mempengaruhi pemilihan metode 

analisis data yang dilakukan yaitu melalui analisis uji 

statistik parametrik. Data yang diuji normalitas berupa data 

hasil belajar siswa setelah kegiatan penelitian di kelompok 

kontrol dan eksperimen selesai yang dihimpun melalui tes. 

Berdasarkan uji ini diketahui hasil sesuai tabel di bawah: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas_Kontrol ,945 36 ,074 

Kelas_Eksperimen ,965 36 ,299 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

Nilai sig. yang dapat dilihat dari tabel shapiro wilk di 

atas menunjukkan nilai masing-masing untuk kelompok 

kontrol dan eksperimen yaitu 0,74 dan 0,289 > 0,05. 

Dengan demikian hal tersebut menjadi dasar pengambilan 

keputusan bahwa data penelitian pada dua kelompok 

tersebut persebaran datanya normal. 

 

b) Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan melihat data penelitian yang 

digunakan mempunyai karakteristik varian data bersifat 

sama atau tidak. Uji ini dihitung dengan cara uji 

perbandingan varian. Jika varian data pada sampel yang 

digunakan relatif sama maka sampel tersebut bersifat sama 

atau homogen. Hasil pengujian uji homogenitas bisa dilihat 

pada tabel di bawah: 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based 

on Mean 

1,013 1 70 ,318 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

Hasil pengujian homogenitas diketahui nilai sig. 0,318 

> 0,05. Dengan demikian data nilai tes siswa pada 

kelompok kontrol dan eksperimen menunjukkan 

karakteristik yang homogen. 

 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang sebelumnya telah dibuat dibuktikan 

melalui uji statistik parametrik dengan menggunakan uji 

independent sample t-test. Tujuan dilakukannya uji ini juga 

untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok 

kontrol dan eksperimen. Adapun hasil statistik deskriptif 

tersebut yaitu: 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif  Hasil Belajar Kelompok 

Kontrol dan Eksperimen 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

Nilai rerata kelompok kontrol yang dapat 

dikesimpulkan berdasarkan tabel statistik sebesar 68,11 

dan kelompok eksperimen yaitu 81,67. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbandingan nilai rerata 

milik kelompok kontrol dan eksperimen. Nilai tersebut 

pada kelompok eksperimen diketahui lebih tinggi jika 

diperbandingkan dengan kelompok kontrol. Adapun 

secara signifikan perbedaan nilai rerata pada kedua 

kelompok juga dapat dibuktikan berdasarkan pengujian 

hipotesis yaitu: 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2021 
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Hasil perhtiungan di atas membuktikan bahwa hasil 

belajar kelompok kontrol dan eksperimen secara 

signifikan mengalami perbedaan yang digambarkan 

berdasarkan nilai signifikasi  menggunakan 2 tailed adalah 

0,00 < 0,05. Berdasarkan perolehan tersebut bisa dijadikan 

dasar pengambilan keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dengan arti bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terkait hasil belajar siswa kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen yang melakukan pembelajaran 

berbantuan media pembelajaran Google Classroom. 

Sehingga terbukti bahwa pembelajaran yang dilakukan 

secara online pada kelompok eksperimen untuk 

Matapelajaran Akuntansi Dasar KD Jurnal Penyesuaian 

berbantuan media pembelajaran Google Classroom Iebih 

efektif. 

 

5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol dan 

Eksperimen 

Data hasil tes yang telah dilakukan setelah kegiatan 

pembelajaran selesai dapat dilihat pada tabel data 

rangkuman nilai siswa di bawah ini: 

Tabel 6. Ketuntasa belajar 
Kelompok Tuntas KKM Tidak Tuntas KKM Nilai  

Rata Jumlah 

Siswa 

Presentase Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Kontrol 12 33,3% 24 66,7% 68,1 

Eksperimen 32 88,9% 4 11,1% 81,6 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

Data ketuntasan hasil belajar pada tabel di atas 

diketahui presentase ketuntasan klasikal kelompok 

eksperimen sebesar 88,9% dan kelompok kontrol sebesar 

33,3%. Dengan demikian, secara klasikal kelompok 

eksperimen mampu mencapai target ketuntasan sedangkan 

kelompok kontrol tidak. Nilai rerata untuk kelompok 

eksperimen sebesar 81,67 diketahui lebih tinggi jika 

diperbandingkan dengan kelompok kontrol sebesar 68,1. 

Sehingga kegiatan pembelajaran pada kelompok 

eksperimen lebih efektif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dipaparkan membuktikan 

bahwa Google Classroom yang dipergunakan sebagai 

media pembelajaran efektif terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan data yang telah dirangkum, nilai rerata siswa 

di kelompok eksperimen yang melakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan Google Classroom diketahui 

sebesar 81,67. Siswa yang mencapai ketuntasan sejumlah 

32 siswa sehingga kelas tersebut dinyatakan tuntas secara 

klasikal dengan presentase sebesar 88,9%. Hal ini 

menggambarkan bahwa tujuan pembelajaran pada 

kelompok eksperimen dapat tercapai dengan optimal. 

Pemanfaatan Google Classroom pada proses 

pembelajaran online yang dilakukan sepenuhnya memang 

menjadi sesuatu yang belum pernah diterima oleh siswa 

pada kelompok eksperimen. Media ini memberikan solusi 

untuk melaksanakan proses pembelajaran sebagai mana 

mestinya meskipun dilakukan secara online. Aplikasi 

Google Classroom juga menjadi aplikasi yang sangat tepat 

untuk dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 

online karena mampu membuat guru dan siswa terlibat 

secara aktif  serta mempermudah proses pembelajaran 

karena tidak terbatas dengan tempat dan waktu 

(Sukmawati, 2020). Google Classroom dapat 

menggantikan kelas secara virtual yang dapat 

memfasilitasi segala kegiatan pembelajaran secara 

terstruktur dan sistematis seperti kegiatan presensi, 

kegiatan penyampaian materi, pengumpulan tugas, 

penilaian tugas, pengomentaran tugas, kegiatan diskusi 

dan kegiatan ulangan. 

Menurut Azhar dan Iqbal (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom dapat 

menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

karena guru dapat membagikan tugas, melakukan 

pengelolaan kelas, dan sebagai media untuk berinteraksi 

maupun berkomunikasi. Aplikasi ini dapat dipergunakan 

sebagai perekam segala aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa sehingga guru dapat mengontrol dan memperoleh 

informasi mengenai kegiatan pembelajaran tersebut serta  

dapat mengoptimalkan  kegiatan pembelajaran secara 

efektif (Harefa & Sumiyati, 2020).  

Penyampaian materi melalui Google Classroom dapat 

dilakukan dengan kegiatan teleconference karena 

terintegrasi dengan Google Meet. Hal ini tentu sangat 

bermanfaat bagi siswa kelompok eksperimen dalam 

membantu mempermudah pemahamannya terhadap 

materi yang diterimanya. Kegiatan teleconference juga 

turut membantu guru dan siswa menjadi terhubung secara 

langsung sehingga penyampaian materi dapat dilakukan 

dengan interaksi dua arah secara jarak jauh dan efesien 

serta dapat menimbulkan kesan seperti pembelajaran 

konvensional. Menurut hasil penelitian Aisyah dan Sari 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui video conference Google Meet memberikan 

pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa 

secara efektif dalam proses pembelajaran online karena 

memungkinkan adanya tanya jawab antara guru dengan 

siswa yang memperjelas penyampaian materi seperti 

dilakukan secara langsung (Aisyah & Sari, 2021). Media  

pembelajaran secara ideal memang membutuhkan 

interaksi antara guru dan siswa meskipun tidak berada di 

satu tempat secara bersama-sama (Sandiwarno, 2016). 

Oleh karena itu, adanya fitur video conference tentu 

mempermudah proses kegiatan pembelajaran karena 

terjadi keterlibatan secara langsung antara guru dengan 

siswa sehingga siswa mudah memahami materi serta hasil 

belajar menjadi optimal. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1359954752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1582249716&13301&&


 
Lestari, A.P., Tiara, & Kantun, S. | Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran… 

207 

Fitur yang dimiliki media Pembelajaran Google 

Classroom juga dapat memungkinkan siswa untuk 

mengunduh materi melalui video dengan durasi yang 

panjang melalui smartphone tanpa harus membutuhkan 

penyimpanan perangkat dengan kapasitas yang besar 

(Suhada et al., 2020). Penyampaian materi melalui video 

mendorong kegiatan pembelajaran menjadi berpusat 

kepada siswa karena siswa dapat secara aktif dan mandiri 

mengeksplorasi pengetahuannya melalui berbagai metode 

belajar yang dipilihnya. Selain itu materi yang dikirimkan 

melalui video memudahkan siswa dalam memahami 

materi karena dapat dipelajari berulang kali dan sewaktu-

waktu. Penggunaan video pembelajaran juga akan lebih 

memperjelas makna atas suatu materi sehingga siswa akan 

lebih dimudahkan dalam memahami materi, mudah 

menguasai dan mampu membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran yang optimal (Sudjana & Rivai, 2011). 

Fitur yang dimiliki Google Classroom menjadikan sesi 

berdiskusi juga berjalan secara terstruktur. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rachman menyatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui media 

pembelajaran Google Classroom mengarahkan siswa 

untuk dapat memahami bahan materi secara optimal dan 

mendorong siswa untuk belajar menyampaikan gagasan 

atau pendapat terkait hasil yang telah dipelajarinya 

(Rachman et al., 2020). Dengan demikian, hal ini 

membantu siswa memiliki pemikiran yang kritis dan 

pemecahan masalah serta siswa dapat mendalami sebuah 

materi yang dipelajarinya. Aplikasi Google Classroom 

merupakan aplikasi yang memang dikembangkan untuk 

mempermudah interaksi antara guru secara langsung 

sehingga fitur yang dimiliki dapat memfasilitasi kegiatan 

diskusi bersama-sama (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). 

Kegiatan diskusi tersebut memberikan kontribusi sebesar 

50% untuk membantu siswa memahami dan mendalami 

sebuah materi pembelajaran (Dale, 1969). 

Google Classroom adalah aplikasi yang tampilan 

menunya dapat mudah dipahami sehingga penggunaanya 

tentu juga mudah. Kemudahan penggunaan sebuah media 

pembelajaran rupanya juga dapat mempengaruhi motivasi 

siswa pada kelas eksperimen yang berpengaruh terhadap 

minat siswa untuk mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Burhanudin 

menyatakan bahwa penggunaan Google Classroom dalam 

pembelajaran secara online mampu memacu motivasi 

siswa dan hasil belajar siswa (Burhanudin, 2019). 

Penggunaan media pembelajaran memang salah satunya 

berfungsi untuk membantu peningkatan motivasi belajar 

siswa (Sanjaya, 2015). Motivasi siswa yang tinggi akan 

memicu minat siswa untuk bersemangat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan belajar sehingga secara 

berkelanjutan siswa menjadi mudah untuk memahami 

materi dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih 

baik (Pratama et al., 2019). Hal ini juga diperkuat oleh 

hasil penelitian Stevani bahwa motivasi yang tinggi dapat 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa (Stevani, 

2016). 

Berdasarkan hasi uji statistik melalui uji Indepedent 

Sample T-test menunjukkan hasil nilai signifikasi 

menggunakan 2 tailed yakni 0,00 < 0,05. Sehingga dapat 

diambil keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha dalam artian  

terdapat perbedaan secara signifikan terkait hasil belajar 

siswa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 

yang mempergunakan media pembelajaran Google 

Classroom. Sehingga dapat disimpulkan kembali bahwa 

penggunaaan Google Classroom yang digunakan sebagai 

media pembelajaran pada kelompok eksperimen efektif 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian lain juga 

mendukung bahwa penggunaan Google Classroom efektif 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan berpengaruh 

secara signifkan (Bintarawati & Citriadin, 2020; 

Rahmanto & Bunyamin, 2020; Sukraini & Laksana, 2020) 

Media pembelajaran Google Classroom menjadi 

aplikasi yang dinilai baik karena dapat membantu 

pelaksanaan pembelajaran secara efektif. Namun tentu 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara online 

memiliki beberapa kendala seperti proses koordinasi yang 

sulit dilakukan, pengawasan terhadap aktivitas siswa yang 

terbatas, sulitnya membentuk karakter dan keterampilan 

siswa serta kendala terkait fasilitas siswa berupa paket data 

yang kurang memadai. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhan dan Tarsono juga menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran online yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi Google Classroom bisa terlaksana secara efektif, 

namun tentu masih disertai dengan beberapa kendala 

seperti ketidaksiapan fasilitas penunjang kegiatan 

pembelajaran yang siswa miliki (Ramadhan & Tarsono, 

2020). Sehingga berdasarkan hasil pemaparan ini dapat 

dikesimpulkan kembali bahwa Google Classroom yang 

digunakan untuk media pembelajaran dinilai efektif 

terhadap hasil belajar siswa, namun masih ada beberapa 

kendala sehingga siswa perlu beradaptasi lagi dan masih 

tetap membutuhkan kegiatan pembelajaran secara normal 

dan langsung seperti pada sebelumnya, namun tentu tetap 

perlu mengintegrasikan media pembelajaran berbasis 

teknologi agar lebih mempermudah dan membantu 

beberapa aktivitas pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian terkait efektivitas penggunaan 

Google Classroom sebagai media pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa menunjukkan hasil bahwa Google 

Classroom yang digunakan sebagai media pembelajaran 

efektif terhadap hasil belajar siswa. Namun penggunaan 

media pembelajaran Google Classroom pada kelas 

eksperimen masih terdapat beberapa kendala seperti 

kesulitan proses koordinasi, keterbatasan pengawasan 
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terhadap aktivitas siswa, kesulitan membentuk karakter 

dan keterampilan siswa serta terkendala dengan fasilitas 

siswa yang kurang memadai. Dengan demikian siswa 

perlu beradaptasi lagi dan masih tetap membutuhkan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka.  
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